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MOTTO 

 

ٓى اَ  هُوَ شَرٌّ لَّكُمْ  وَعَس  ٓى انَْ تحُِبُّوْا شَيْـ൘ا وَّ كُمْۚ وَعَس 
هُوَ خَيْرٌ لَّ نْ تكَْرَهُوْا شَيْـ൘ا وَّ  

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu 

dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk 

bagimu.” 

(QS. Al-Baqarah : 216) 

 

“The good life is a process, not a state of being. It is a direction, 

not a destination.” 

(Carl R. Rogers – On Becoming a Person, 1961) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Transisi dari dunia pendidikan menuju dunia kerja 

merupakan tahap perkembangan yang penting dalam kehidupan 

fase dewasa awal. Menurut Hurlock (1980) fase dewasa awal atau 

dewasa dini dimulai pada usia 18 sampai 40 tahun, dimana terjadi 

perubahan fisik dan psikologis disertai dengan menurunnya 

kemampuan reproduktif. Pada tahap ini, seseorang memiliki 

tugas-tugas perkembangan yang akan menentukan arah hidup dan 

masa depannya. Diantara tugas perkembangan masa dewasa awal 

adalah mulai bekerja, memiliki pasangan, membentuk keluarga, 

membesarkan anak-anak, mengelola rumah tangga, dan ikut serta 

dalam suatu kelompok masyarakat yang cocok (Hurlock, 1980).  

Dalam perspektif transisi pendidikan menuju dunia kerja, 

proses yang dilalui tidak hanya melibatkan aspek perubahan 

status formal tetapi juga perubahan kondisi psikologis yang 

signifikan (Blokker et al., 2023). Namun, kenyataan yang ada 

menunjukkan bahwa banyak lulusan menghadapi hambatan 

dalam transisi ini, misalnya tingginya angka pengangguran 

terdidik yang mengindikasikan bahwa keputusan karier yang 

diambil belum optimal. Fenomena transisi karier tersebut juga 

tercermin pada konteks nasional. Meskipun Tingkat 

pengangguran terbuka di Indonesia meunjukkan penurunan 

dalam beberapa tahun terakhir, hal ini belum sepenuhnya 



 

2 

mencerminkan kesiapan karier yang matang di kalangan lulusan 

pendidikan tinggi. 

 Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) yang 

dikutip oleh validnews.id (2024), pada Februari 2024 tingkat 

pengangguran terbuka menunjukkan presentase sebesar 4,82%, 

menurun dari angka 5,32% pada tahun sebelumnya. Dari total 

tersebut, lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan 

diploma masih mendominasi angka pengangguran terdidik. 

Fenomena ini mengindikasikan bahwa meskipun semakin banyak 

lulusan yang telah memasuki dunia kerja, persoalan kesiapan 

kerja dan kesesuaian antara bidang studi dan pekerjaan yang 

diambil masih menjadi tantangan utama. Sejalan dengan laporan 

Kompas.com., tamatan SMK menduduki posisi teratas dalam 

tingkat pengangguran terbuka, disusul oleh lulusan SMA dan 

diploma, yang menunjukkan adanya kesenjangan antara sistem 

pendidikan dan kebutuhan dunia kerja. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penurunan angka pengangguran belum 

sepenuhnya mencerminkan kematangan karier di kalangan 

lulusan perguruan tinggi.  

Kondisi ketenagakerjaan yang digambarkan melalui data 

makro, seperti Tingkat pengangguran terbuka, belum sepenuhnya 

mampu merepresentasikan kualitas proses pengambilan 

keputusan karier yang dialami ndividu. Transisi dari Pendidikan 

menuju dunia kerja tidak hanya berkaitan dengan status bekerja 

atau tidak bekerja, melainkan juga melibatkan kesiapan 



 

3 

psikologis, kejelasan tujuan, serta kemampuan seseorang dalam 

menentukan arah karier yang selaras dengan kondisi dan potensi 

dirinya (Savickas et al., 2011). Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa individu yang berada pada fase transisi ini rentan 

mengalami kebingungan, kecemasan, dan ketidakpastian terkait 

masa depan karier, meskipun secara statistic telah terserap dalam 

dunia kerja (Blokker et al., 2023). 

Mahasiswa sebagai salah satu kelompok yang berada pada 

fase transisi tersebut seringkali menghadapi kebingungan, 

kecemasan, atau tekanan akibat persaingan kerja, tuntutan sosial, 

dan ketidakpastian masa depan. Penelitian dengan judul ‘Analisis 

Kecemasan karir pada Siswa dan Mahasiswa’ menunjukkan hasil 

bahwa 45 dari 108 siswa dan mahasiswa mengalami kecemasan 

karier pada tingkat sedang  (Hazla et al., 2024). Sementara 

penelitian yang dilakukan di Makassar menemukan bahwa 

support dan barrier kontekstual berpengaruh signifikan terhadap 

career indecision pada mahasiswa akhir (Fatimah, M. N., Aditya, 

A. M., & Umar, 2003). Selain itu, hasil penelitian di Indonesia 

menunjukkan bahwa 58,40% mahasiswa melaporkan tingkat 

Career indecisiveness tinggi atau sangat tinggi dalam aspek 

kesiapan (Supriatna et al., 2024).  

Berdasarkan teori perkembangan karier, mahasiswa yang 

berada pada rentang usia 18 sampai 25 tahun berada pada fase 

penting dalam pembentukan pilihan karier. Ginzberg (dalam 

Tarsidi & Tiedeman, 1986) menjelaskan  bahwa individu pada 
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usia remaja akhir hingga dewasa awal memasuki periode 

realistic, yaitu tahap perkembangan karier yang berlangsung 

selama masa Pendidikan tinggi dan meliputi tiga tahapan, yaitu 

eksplorasi, ketika individu mulai mempersempit berbagai 

alternatif karier; kristalisasi, ketika komitmen terhadap bidang 

karier mulai terbentuk; serta spesifikasi, ketika individu 

menetapkan pilihan karier atau pelatihan profesi yang lebih jelas. 

Sejalan dengan hal tersebut, Super (1974) mengemukakan bahwa 

pada rentang usia 18 hingga 21 tahun, individu berada pada tahap 

spesifikasi, sementara pada rentang usia 21 hingga 24 tahun 

individu memasuki tahap implementasi, yaitu periode ketika 

preferensi vokasional semakin spesifik dan diikuti dengan 

persiapan untuk memasuki dunia kerja. Dengan demikian, 

rentang usai mahasiswa merupakan periode perkembangan karier 

yang menuntut individu untuk mampu mengeksplorasi, 

mengkristalisasi, dan menetapkan pilihan karier secara lebih 

matang (Tarsidi & Tiedeman, 1986). 

Meskipun kesulitan pengambilan keputusan karier 

banyak ditemukan pada mahasiswa secara umum, tingkat 

kompleksitas yang dihadapi setiap individu dapat berbeda 

tergantung pada konteks peran dan lingkungan sosialnya. 

Mahasiswa yang menjalani peran ganda secara simultan 

cednerung menghadapi tuntutan yang lebih besar dalam 

mengelola waktu, energi, serta ekspektasi dari berbagai pihak, 

yang berpotensi menimbulkan konflik peran (Greenhaus & 
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Beutell, 1985). Konflik peran tersebut dapat memperberat proses 

pengambilan keputusan karier karena individu harus 

mempertimbangkan berbagai kepentingan dan tanggung jawab 

yang saling beririsan. Oleh karena itu, mahasiswa dengan peran 

ganda, seperti mahasiswa yang juga berperan sebaagi santri, 

menjadi kelompok yang penting untuk dikaji secara lebih 

spesifik.  

Dalam konteks yang lebih spesifik, mahasiswa yang juga 

berperan sebagai santri, mengalami proses pengambilan 

keputusan karier yang lebih kompleks. Santri dengan peran ganda 

sebagai mahasiswa memiliki tugas dan kewajiban di pondok 

pesantren, seiring dengan tugas dan kewajiban sebagai 

Mahasiswa di Pendidikan Tinggi. Imron et. al., (2025) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa santri menghadapi berbagai 

tantangan dan hambatan dalam manajemen waktu. Kegiatan yang 

padat baik di perkuliahan maupun di pesantren, seringkali 

menciptakan benturan, sehingga mereka merasa harus berusaha 

lebih dalam mengatur waktu. Sejalan dengan hal tersebut, 

penelitian lain menyebutkan bahwa mahasiswa santri mengalami 

kesulitan dalam hal mengatur waktu antara tugas akademik 

dengan kegiatan di Pondok Pesantren, demikian juga dengan 

kepanitiaan atau organisasi kampus maupun diluar kampus 

(Dzikri Aljasiri et al., 2023). Peran ganda inilah yang 

menyebabkan mahasiswa santri tidak hanya mempertimbangkan 
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minat dan kompetensi akademik, tetapi juga tanggungjawab 

keagamaan seperti pengabdian di pesantren.  

Kondisi tersebut juga ditemukan dalam konteks 

pendidikan pesantren yang memiliki karakteristik lingkungan 

berbeda dari pendidikan perguruan tinggi pada umumnya. 

Penelitian Wirtati (2026) pada dua pesantren menunjukkan 

bahwa santri menghadapi kebutuhan terkait pengembangan 

karier, termasuk kebingungan dalam memilih jurusan, 

keterbatasan eksplorasi diri, serta kebutuhan akan dukungan 

dalam menentukan arah pendidikan dan masa depan. Pada salah 

satu pesantren, kebutuhan tersebut bahkan diidentifikasi melalui 

proses bimbingan dan konseling yang mencakup dukungan 

terhadap pemilihan jurusan dan jalur pendidikan lanjutan. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa proses menentukan pilihan 

pendidikan dan karier pada santri tidak selalu berlangsung secara 

sederhana, tetapi membutuhkan kemampuan untuk memahami 

diri, menentukan tujuan, serta menyusun rencana mengenai 

pilihan masa depan. Kemampuan tersebut berkaitan dengan 

Career Decision Self-Efficacy (CDSE), yaitu keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas 

pengambilan keputusan karier, yang mencakup penilaian diri, 

pencarian informasi pekerjaan, pemilihan tujuan, perencanaan, 

dan pemecahan masalah. 
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Mahasiswa santri seringkali mengalami dilema antara 

melanjutkan hafalan Al-Qur’an atau pengabdian setelah studi 

dengan masuk ke dunia kerja sesuai dengan bidang studi 

akademik. Peran, kewajiban dan tanggungjawab yang 

bersinggungan, serta tuntutan untuk dapat menyelesaikan dan 

menuntaskan studi di Pondok Pesantren, menjadi tantangan 

sekaligus pertimbangan dalam menentukan arah karier. Sehingga 

kondisi tersebut diduga dapat meningkatkan risiko mahasiswa 

santri mengalami kesulitan dalam pengambilan keputusan karier.  

Untuk memperoleh gambaran awal, peneliti melakukan 

survei awal (preliminary research) terhadap 22 responden yang 

merupakan santri sekaligus mahasiswa. Berdasarkan preliminary 

research, hasilnya menunjukkan bahwa 19 dari 22 responden 

(86%) mengaku pernah merasa bimbang dalam mennetukan arah 

karier setelah studi, misalnya antara melanjutkan pengabdian di 

pesantren, menyelesaikan hafalan, atau bekerja sesuai dengan 

bidang keilmuannya. Temuan ini mengindikasikan adanya 

kebingungan karier yang cukup tinggi pada mahasiswa santri. 

Selanjutnya, pada aspek ketersediaan informasi, sebanyak 10 

responden (45%) menyatakan tidak memiliki cukup informasi 

mengenai pilihan karier yang sesuai dengan kondisi mereka, 

sedangkan 12 responden (55%) merasa sudah memiliki informasi 

yang cukup. Sementara itu, 20 responden (91%) mengaku 

menerima saran atau informasi karier dari berbagai pihak seperti 

keluarga, pesantren, dan dosen yang seringkali saling 
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bertentangan, sehingga menambah kebingungan dalam 

menentukan pilihan karier.  

Hasil tersebut diperkuat dengan temuan dari pertanyaan 

terbuka yang menggambaran dinamika psikologis dan sosial yang 

dialami oleh santri mahasiswa. Beberapa responden menyatakan 

bahwa peran ganda sebagai santri dan mahasiswa memunculkan 

dilema antara tanggung jawab religius dan karier di bidang 

profesional, misalnya antara keinginan untuk tetap mengabdi di 

pesantren dengan kebutuhan mencari pekerjaan sesuai bidang 

studi. Beberapa lainnya menuturkan tantangan berupa 

ketidaksiapan diri dan keterbatasan keterampilan praktis, serta 

pengaruh tekanan sosial dan ekspektasi keluarga dalam 

menentukan arah karier. Sebagian lainnya, menyoroti informasi 

karier yang tidak konsisten, terutama ketika saran dari pihak 

pesantren, dosen, dan keluarga tidak sejalan dengan keinginan 

pribadi. Secara umum, temuan awal ini memperkuat asumsi 

bahwa santri mahasiswa menghadapi tantangan unik dalam 

proses pengambilan keputusan karier yang mencakup 

ketidaksiapan, keterbatasan informasi, dan konflik antar peran. 

Dengan demikian, santri mahasiswa dapat dikatakan sebagai 

kelompok yang rentan mengalami kesulitan pengambilan 

keputusan karier. 

Penelitian Wirtati (2026) menunjukkan bahwa 

pengembangan Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karier 

tampak melalui kebutuhan santri untuk memperoleh kejelasan 
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mengenai potensi dan pilihan pendidikan, sekaligus membangun 

kepercayaan diri dalam menentukan jalur masa depan. Salah satu 

temuan yang relevan menunjukkan bahwa dukungan berbasis 

asesmen membantu santri memperoleh kejelasan dalam 

pemilihan tujuan dan future planning, sehingga mereka lebih 

mampu merencanakan jalur pendidikan sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya. Dengan demikian, selain keyakinan 

terhadap kemampuan dalam mengambil keputusan karier, 

orientasi individu terhadap masa depan juga menjadi aspek yang 

relevan dalam memahami proses pengambilan keputusan karier 

pada santri. Orientasi tersebut dapat dipahami melalui Future 

Time Perspective (FTP) atau Perspektif Masa Depan, yaitu cara 

individu memandang, memaknai, dan mengarahkan perhatian 

terhadap masa depan, yang dapat memengaruhi sejauh mana 

individu mempertimbangkan tujuan serta konsekuensi masa 

depan dalam menentukan pilihan saat ini. 

Untuk memahami fenomena tersebut secara teoretis, 

konsep Kesulitan Pengambilan Keputusan Karier (Career 

Decision Making Difficulties) menjadi kerangka ynag relevan. 

Kesulitan Pengambilan Keputusan Karier menurut Gati, Krausz, 

& Osipow (1996) yaitu ketidakmampuan atau kesulitan individu 

dalam proses mencari, membandingkan, dan memilih alternatif 

karier. Menurut Gati dan Saka (2001) dalam Kiswantomo (2022), 

membuat sebuah keputusan perihal masa depan merupakan hal 

yang cukup kompleks dan sulit bagi individu, salah satu yang 
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paling umum dialami oleh individu adalah sulitnya mengambil 

keputusan karier. Proses ini menuntut kesiapan psikologis dan 

kognitif karena berkaitan dengan kemampuan individu dalam 

memahami diri, mengelola informasi yang diterima, serta 

mempertimbangkan berbagai faktor sebelum mengambil 

keputusan karier yang matang.  

Taksonomi Kesulitan Pengambilan Keputusan Karier atau 

Career Decision Making Difficulties (Gati, Krausz, & Osipow, 

1996) mengidentifikasi tiga kategori utama hambatan, yaitu : 

kurangnya kesiapan (lack of readiness), kurangnya informasi 

(lack of information), dan informasi yang tidak konsisten 

(inconsistent information). Hambatan-hambatan ini 

mengakibatkan penundaan pengambilan keputusan, keragu-

raguan yang berkepanjangan, atau pemilihan karier yang kurang 

sesuai dengan kompetensi. Studi empiris menunjukkan bahwa 

mahasiswa sering mengalami kesulitan pada aspek kesiapan dan 

kurangnya informasi ketika menghadapi transisi menuju dunia 

kerja (Supriatna et al., 2024), sehingga konsep CDMD menjadi 

kerangka penting untuk memahami fenomena tersebut. 

Di sisi lain, dua variabel yang diperkirakan berperan 

dalam memengaruhi Kesulitan Pengambilan Keputusan Karier 

(Career Decision Making Difficulties) adalah Efikasi Diri 

Pengambilan Keputusan Karier (Career Decision Making Self 

Efficacy) dan Perspektif Masa Depan (Future Time Perspective). 

Career Decision Making Self Efficacy merujuk pada keyakinan 
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individu akan kemampuannya melaksanakan tugas-tugas yang 

berhubungan dengan pengambilan keputusan karier dengan baik, 

seperti mengenali potensi diri, mengumpulkan informasi, 

menetapkan tujuan, membuat rencana masa depan, dan 

menyelesaikan hambatan-hambatan yang mungkin muncul 

(Wang et. al., 2006; Widyaningrum & Hastjarjo, 2016 dalam 

Reswara, 2025). Sementara itu, Carstensen et. al., (1999) dalam 

Henry et.al., (2017) mendefinisikan Perspektif Masa Depan 

secara umum sebagai persepsi individu terkait sisa waktu mereka 

dalam hidup.  

Menurut teori selektivitas sosioemosional (Carstensen, 

1991 dalam Henry et al., 2017), FTP memainkan peran 

fundamental dalam pemilihan dan pencapaian tujuan, khususnya 

tujuan yang berkaitan dengan perolehan pengetahuan, kontak 

sosial, dan pengalaman emosional. Hal ini berkaitan dengan 

pandangan positif dan berjangka panjang memiliki korelasi 

dengan pengambilan keputusan karier yang lebih mantap dan 

terarah. Kedua variabel ini diyakini saling melengkapi, dimana 

efikasi diri berperan dalam aspek internal pengambilan 

keputusan, sementara perspektif masa depan berperan dlam 

orientasi jangka panjang individu terhadap kariernya. Dengan 

demikian, baik efikasi diri pengambilan keputusan karier maupun 

perspektif masa depan diduga berperan penting dalam 

menurunkan tingkat kesulitan pengambilan keputusan karier pada 

mahasiswa santri. 
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Penelitian tentang kesulitan pengambilan keputusan 

karier umumnya dilakukan pada siswa SMA atau mahasiswa 

secara umum. Masih sedikit penelitian yang secara khusus 

menyoroti santri mahasiswa sebagai populasi unik dengan peran 

ganda dan tantangan yang lebih kompleks. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kekosongan penelitian yang penting untuk 

diisi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada aspek praktis seperti program 

bimbingan karier di pesantren, serta aspek teoretis dalam bidang 

Psikologi Industri dan Organisasi, khususnya pada konteks 

mahasiswa santri sebagai populasi yang unik. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara Efikasi Diri Pengambilan 

Keputusan Karier dan Perspektif Masa Depan dengan Kesulitan 

Pengambilan Keputusan Karier pada Mahasiswa Santri. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Apakah terdapat hubungan antara Efikasi Diri 

Pengambilan Keputusan Karier dengan Kesulitan 

Pengambilan Keputusan Karier pada mahasiswa santri? 

2. Apakah terdapat hubungan antara Perspektif Masa Depan 

dengan Kesulitan Pengambilan Keputusan Karier pada 

mahasiswa santri? 

3. Apakah Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karier dan 

Perspektif Masa Depan secara bersama-sama 
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berhubungan dengan Kesulitan Pengambilan Keputusan 

Karier pada mahasiswa santri? 

B. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan, tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui hubungan antara Efikasi Diri Pengambilan 

Keputusan Karier dengan Kesulitan Pengambilan 

Keputusan Karier pada mahasiswa santri. 

2. Mengetahui hubungan antara Perspektif Masa Depan 

dengan Kesulitan Pengambilan Keputusan Karier pada 

mahasiswa santri 

3. Mengetahui secara simultan hubungan Efikasi Diri 

Pengambilan Keputusan Karier dan Perspektif Masa 

Depan dengan Kesulitan Pengambilan Keputusan Karier 

pada mahasiswa santri 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan dalam bidang Psikologi, 

khususnya pada kajian Psikologi Pendidikan dan 

Psikologi Industri dan Organisasi. Temuan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

Kesulitan Pengambilan Keputusan Karier serta 
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keterkaitannya dengan Efikasi Diri Pengambilan 

Keputusan Karier dan Perspektif Masa Depan 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu santri mahasiswa dalam mengenali 

berbagai faktor yang berperan dalam 

munculnya Kesulitan Pengambilan Keputusan 

Karier, serta mendorong peningkatan efikasi 

diri dan perencanaan karier di masa 

mendatang. 

b. Bagi Lembaga pendidikan/Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan masukan dan pertimbangan 

bagi lembaga pendiidkan, khususnya Pondok 

Pesantren, dalam merancang dan 

mengembangkan program bimbingan karier 

yang lebih relevan dengan kebutuhan santri 

mahasiswa di Pondok Pesantren. 

c. Bagi Pembaca/ Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang lebih mendalam 

bagi pembaca maupun masyarakat umum 

terkait pentingnya efikasi diri serta perspektif 
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masa depan yang jelas dalam proses 

pengambilan keputusan karier. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rujukan awal bagi penelitian 

selanjutnya, khususnya dalam pengembangan 

intervensi berupa pelatihan, pendampingan, 

maupun layanan konseling karier bagi 

mahasiswa santri. 
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Kajian Pustaka 

N

o 

Nama 

Peneliti 

Judul Tahu

n 

Grand Theory Metode 

Penelitia

n 

Alat ukur Subjek Lokasi 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1 Daffa Ikhsan 

Nurpajri 

Kusmana, 

Gian Sugiana 

Sugara, 

Muhammad 

Muhajirin 

Profile Of 

Kesulitan 

Pengambil

an 

Keputusan 

Karier Of 

Upper 

Middle 

Students 

2024 Career Decision 

Making Theori 

(Gati et. al.) 

Kuantitati

f 

Deskriptif 

Kesulitan 

Pengambilan 

Keputusan 

Karier 

Questionnaire 

(CDDQ) 

432 

siswa 

SMA 

Tasikmala

ya, 

Indonesia 

Sebagian 

besar siswa 

SMA 

mengalami 

tingkat 

kesulitan 

pengambil

an 

keputusan 

karier yang 

tinggi, 
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terutama 

pada aspek 

lack of 

readiness. 

2 Laily Tiarani 

Soejanto, 

Ajeng Intan 

Nur 

Rahmawati 

Peran 

Kesulitan 

Pengambil

an 

Keputusan 

Karier 

Sebagai 

Mediator 

Hubungan 

Antara 

Efikasi 

Diri 

Pengambil

2022 - Teori 

Kesulitan 

Pengambilan 

Keputusan 

Karier  

- Self Efficacy 

Theory 

Kuantitati

f 

korelasio

nal 

- Efikasi Diri 

Pengambil

an 

Keputusan 

Karier-

Short Form 

(CDSE-SF) 

- Kesulitan 

Pengambil

an 

Keputusan 

Karier 

Siswa 

SMA 

kelas XII 

 Malang, 

Indonesia 

CDMD 

memediasi 

hubungan 

antara 

CDMSE 

dan Career 

Decision 

Making 

sehingga 

efikasi diri 

memengar

uhi proses 

keputusan 
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an 

Keputusan 

Karier dan 

Career 

Decision 

Making 

Questionna

ire (CDDQ) 

- Career 

Decision 

Scale (CDS) 

karier 

melalui 

CDMD 

3 Zuli 

Febriyati, 

Edy 

Purwanto, 

Sunawan 

Sunawan 

Perspektif 

Masa 

Depan and 

Efikasi 

Diri 

Pengambil

an 

Keputusan 

Karier : 

The 

moderator 

2023 - Perspektif 

Masa Depan 

Theory 

(Zimbardo & 

Boyd) 

- Social 

Cognitive 

Career 

Theory (Lent, 

Brown, & 

Hackett) 

Kuantitati

f 

korelasio

nal 

- Skala 

Perspektif 

Masa 

Depan 

- Efikasi Diri 

Pengambila

n 

Keputusan 

Karier 

Scale  

366 

siswa 

SMA  

Kabupaten 

Banyuasin 

Perspektif 

Masa 

Depan 

berpengaru

h 

signifikan 

terhadap 

Efikasi Diri 

Pengambil

an 

Keputusan 
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effect of 

Social 

Support 

and the 

mediator 

effect of 

Positive 

Affecr 

- Positive 

and 

Negative 

Affect 

Schedule 

(PANAS) 

Multidimensio

nal Scale of 

Perceived 

Social Support 

(MSPSS) 

Karier, 

baik secara 

langsung 

maupun 

melalui 

afek 

positif, 

dengan 

dukungan 

sosial 

sebagai 

variabel 

moderator 

4 Angela 

Kurniawati, 

Andhika 

Efikasi 

Diri 

Pengambil

an 

2022 - Self Efficacy 

oleh Bandura 

Kuantitati

f 

korelasio

nal 

- Skala 

Efikasi Diri 

Pengambila

n Keputusan 

79 

Mahasis

wa 

Universita

s Katolik 

Widya 

Terdapat 

hubungan 

negatif 

yang 
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Alexander 

Repi 

Keputusan 

Karier 

(CDMSE) 

dengan 

Career 

Indecision 

pada 

Mahasiswa 

Tingkat 

Akhir 

- Career 

Indecision 

oleh Osipow 

Karier 

(CDMSE) 

Skala Career 

Indecision 

tingkat 

akhir 

Mandala 

Surabaya 

signifikan 

antara 

Efikasi Diri 

Pengambil

an 

Keputusan 

Karier dan 

Career 

Indecision 

pada 

mahasiswa 

tingkat 

akhir 

5 Hazel Duru Analysis of 

Relationshi

ps between 

High 

2022 - Kesulitan 

Pengambilan 

Keputusan 

Kuantitati

f 

korelasio

nal 

- Kesulitan 

Pengambila

n Keputusan 

Karier 

665 

siswa 

SMA 

Bursa city, 

Turkey 

Terdapat 

hubungan 

negatif 

yang lemah 
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School 

Students’ 

Career 

Maturity, 

Efikasi 

Diri 

Pengambil

an 

Keputusan 

Karier, adn 

Kesulitan 

Pengambil

an 

Keputusan 

Karier 

Karier (Gati 

et.al.) 

- Career 

Maturity 

Theory (Super 

1963) 

- Efikasi Diri 

Pengambilan 

Keputusan 

Karier 

(Hackett & 

Betz, Taylor 

& Betz) 

Questionnai

re (CDDQ) 

- Career 

Maturity 

Scale 

- Efikasi Diri 

Pengambila

n Keputusan 

Karier Scale 

namun 

signifikan 

antara 

kematanga

n karrier 

dan skala 

kesulitan 

pengambil

an 

keputusan 

karier.  

6 WahyuningT

yas Firdaus, 

Self 

Efficacy 

2020 - Self 

Efficacy 

Kuantitati

f 

- Kesulitan 

Pengambila

Siswa 

SMA 

Semarang, 

Indonesia 

Terdapat 

hubungan 
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Ruseno 

Arjanggi 

and 

Kesulitan 

Pengambil

an 

Keputusan 

Karier in 

Senior 

High 

School 

Students 

Theory 

(Bandura) 

- Kesulitan 

Pengambila

n Keputusan 

Karier (Gati 

et. al.) 

korelasio

nal 

n Keputusan 

Karier Scale 

(CDDQ) 

- Self 

Efficacy 

Scale 

negatif 

yang 

signifikan 

antara 

kesulitan 

pengambil

an 

keputusan 

karier dan 

efikasi diri 

pada siswa 

SMA. 

7 Li Chen, 

Xuewen Jin 

Exploring 

the Impact 

of College 

Students’ 

Future 

2024 - Socioemoti

onal 

Selectivity 

Theory 

Kuantitati

f Survei 

Kuesioner 

- Perspektif 

Masa 

Depan 

Scale 

Mahasis

wa 

Perguruan 

Tinggi di 

Provinsi 

Jianxi, 

Tiongkok 

Perspektif 

Masa 

Depan 

berpengaru

h negatif 
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Time 

Insight on 

Kesulitan 

Pengambil

an 

Keputusan 

Karier; A 

Big Data 

Technolog

y-Based 

Approach 

(Carstensen

) 

- Bandura’s 

Social 

Cognitive 

Theory 

- Kesulitan 

Pengambila

n Keputusan 

Karier 

Theory 

(Gati et. al.) 

(Seijts 

1998) 

- General 

Self 

Efficacy 

Scale 

(Zhang 

Jianxin & 

Schwarzer 

1995) 

- Kesulitan 

Pengambil

an 

Keputusan 

Karier 

Scale (Du 

Rui et. al.) 

terhadap 

Kesulitan 

Pengambil

an 

Keputusan 

Karier, 

dengan self 

efficacy 

sebagai 

mediator 

yang 

menjelaska

n 

mekanisme 

pengaruhn

ya terhadap 

mahasiswa 
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8 Farkhatul 

Atiya & Ari 

Khusumade

wi 

Hubungan 

Antara 

Kemandiri

an dan 

Konformit

as Dengan 

Kesulitan 

Dalam 

Pengambil

an 

Keputusan 

Karier 

Santri 

2025 - Teori 

Pengambilan 

Keputusan 

Karier Gati 

1996 

- Teori 

Kemandirian 

Steinberg 

2014 

- Teori 

Konformita

s Sears 1985 

Kuantitati

f 

korelasio

nal 

- Tidak 

dijelaskan 

Santri 

kelas IX  

Pondok 

Pesantren 

Manyar, 

Kabupaten 

Gresik 

Kemandiri

an dan 

konformita

s secara 

simultan 

berhubung

an lemah 

dengan 

kesulitan 

pengambil

an 

keputusan 

karier. 

9 Alif 

Muarifah & 

Nurliyana  

Student 

Career 

Decision 

Making: 

2025 - Perspektif 

Masa Depan 

Kuantitati

f regresi 

- Career 

Decision 

Making 

Scale 

Siswa 

SMK 

SMK X Self 

Efficacy 

dan future 

Orientation 
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Self 

Efficacy 

and Future 

Orientation 

- Self 

Efficacy 

scale 

- Future 

Orientation 

scale 

berpengaru

h 

signifikan 

terhadap 

career 

Decision 

Making 

10 Esty Fitrah 

Islamadina, 

Alma 

Yulianti 

Persepsi 

Terhadap 

Dukungan 

Orangtua 

dan 

Kesulitan 

Pengambil

an 

Keputusan 

Karier 

2016 - Teori 

Kesulitan 

Pengambilan 

Keputusan 

Karier (Gati, 

Krausz, dan 

Osipow 1996) 

- Teori Persepsi 

Terhadap 

Dukungan 

Kuantitati

f 

korelasio

nal 

- Perceptions 

if Parents 

Scale 

(POPS) 

- Skala 

Kesulitan 

Pengambila

n Keputusan 

Karier 

(CDDQ)  

261 

remaja 

- Terdapat 

hubungan 

negatif 

yang 

sangat 

signifikan 

antara 

persepsi 

terhadap 

dukungan 
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Pada 

Remaja 

Orang Tua 

(Robbins, 

1994) 

orangtua 

dan 

pengambil

an 

keputusan 

karier pada 

remaja. 
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1. Keaslian Topik 

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-

penelitian terdahulu, diketahui bahwa variabel 

Kesulitan Pengambilan Keputusan Karier, Efikasi Diri 

Pengambilan Keputusan Karier, dan Perspektif Masa 

Depan telah banyak diteliti, namun umumnya masih 

bersifat parsial. Sejumlah penelitian menelaah 

hubungan antara Efikasi Diri Pengambilan Keputusan 

Karier dengan Kesulitan Pengambilan Keputusan 

Karier, atau antara Perspektif Masa Depan dengan 

Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karier, serta 

pengaruh Perpsektif Waktu Masa Depan (Future Time 

Perspective) terhadap variabel lainnya seperti Career 

Decision Making atau Career Indecision. 

Meski demikian, hingga saat ini belum 

ditemukan penelitian yang secara simultan menguji 

peran CDMSE dan FTP sebagai variabel bebas 

terhadap CDMD dalam satu model penelitian. Dengan 

demikian, penelitian ini memiliki keaslian topik 

karena mengintegrasikan dua variabel bebas yang 

secara teoretis relevan, namun belum pernah dikaji 

secara bersamaan dalam menjelaskan Kesulitan 

Pengambilan Keputusan Karier. 
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2. Keaslian Teori 

Penelitian ini menggunakan teori-teori yang 

telah banyak digunakan dalam penelitian sebelumnya, 

yaitu Teori Kesulitan Pengambilan Keputusan Karier 

(Career Decision Making Difficulties) oleh Gati, 

Krausz, & Osipow (1996), Teori Efikasi Diri 

Pengambilan Keputusan Karier (Career Decision 

Making Self Efficacy) oleh Taylor & Betz yang 

berlandaskan Social Cognitive Theory Bandura, serta 

Perspektif Masa Depan Theory. Meskipun teori yang 

digunakan bukan teori baru dan telah diaplikasikan 

dalam berbagai penelitian terdahulu, keaslian 

penelitian ini terletak pada cara mengintegrasikan 

ketiga kerangka teori tersebut ke dalam satu model 

konseptual yang utuh.  

Pada penelitian-penelitian sebelumnya, teori-

teori tersebut umumnya digunakan secara terpisah 

atau hanya menguji hubungan dua variabel dalam satu 

kerangka teori tertentu. Penelitian ini memosisikan 

Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karier dan 

Perspektif Masa Depan sebagai faktor psikologis 

yang secara simultan memengaruhi Kesulitan 

Pengambilan Keputusan Karier, sehingga 

memberikan perspektif teoretis yang lebih 

komprehensif dalam menjelaskan proses kesulutan 
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pengambilan keputusan karier. Dengan demikian, 

meskipun menggunakan teori yang sama dengan 

penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki 

keaslian teoretis dari sisi sintesis dan penerapan teori 

dalam satu kerangka analisis yang terpadu.  

3. Keaslian Alat Ukur 

Penelitian-penelitian terdahulu pada 

umumnya menggunakan alat ukur yang telah baku dan 

dikembangkan oleh peneliti sebelumnya untuk 

mengukur Kesulitan Pengambilan Keputusan Karier, 

Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karier, dan 

Perspektif Masa Depan. Dalam penelitian ini, peneliti 

tidak mengembangkan alat ukur baru, melainkan 

menggunakan instrumen yang telah ada dan telah 

melalui proses adaptasi ke dalam konteks Indonesia. 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini meliputi Career Decision Making Difficulties 

Questionnaire yang telah diadaptasi oleh Anastiani 

dan Permana mengacu pada Gati et. al., (1996), Caeer 

Decision Making Self Efficacy Scale (CDSES) versi 

Tarumanagara yang diadaptasi oleh Jessyca dan 

Suyasa mengacu pada Taylor & Betz, serta Future 

Time Perspective-Indonesian Version (FTP-I) yang 

diadaptasi oleh Medellu et. al., berdasarkan konsep 

yang dikemukakan oleh Lang & Carstensen. 
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Keaslian penelitian ini terletak pada 

penggunaan instrumen-instrumen penelitian tersebut 

dalam konteks subjek penelitian, yaitu santri 

mahasiswa, dengan mempertimbangkan kesesuaian 

bahasa, budaya, dan karakteristik sosial subjek. 

Dengan demikian, meskipun alat ukur yang digunakan 

bukan merupakan instrumen yang sepenuhnya baru, 

penelitian ini tetap memiliki nilai keaslian pada aspek 

pengukuran melalui penerapan instrumen yang telah 

diadaptasi secara kultural sesuai dengan konteks 

penelitian.  

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Dari segi subjek penelitian, penelitian-

penelitian sebelumnya umumnya dilakukan pada 

siswa SMA, SMK, atau mahasiswa perguruan tinggi 

umum di lingkungan non-pesantren. Penelitian ini 

memiliki keaslian subjek karena dilakukan pada 

mahasiswa dewasa awal yang berada dalam 

lingkungan pesantren, serta memiliki karakteristik 

khas baik dari segi sistem pendidikan, nilai religius, 

maupun pola pengambilan keputusan karier. 

Lingkungan pesantren berpotensi memengaruhi cara 

individu memandang masa depan, efikasi diri dalam 

mengambil keputusan, dan tingkat kesulitan dalam 

menentukan pilihan karier. Oleh sebab itu, 
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karakteristik subjek dalam penelitian ini berbeda 

dengan penelitian yang telah dikaji sebelumnya, 

sehingga memberikan kontribusi baru dalam kajian 

pengambilan keputusan karier.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa 

Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karier dan 

Perspektif Masa Depan secara simultan memiliki 

hubungan yang signifikan dengan Kesulitan Pengambilan 

Keputusan Karier pada mahasiswa santri di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Dengan demikian, hipotesis mayor 

yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa kedua variabel secara 

bersama-sama berkaitan dengan tingkat kesulitan 

pengambilan keputusan karier yang dialami mahasiswa 

santri, meskipun kekuatan hubungan yang diperoleh 

tergolong rendah. Selain itu, kedua variabel hanya mampu 

menjelaskan sebesar 9,15% variasi Career Decision 

Making Difficulties, sedangkan 90,85% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini.sisanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Secara parsial, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karier tidak 

memiliki hubungan yang signifikan dengan Kesulitan 

Pengambilan Keputusan Karier setelah dianalisis secara 

simultan bersama Perspektif Masa Depan. Dengan 
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demikian, hipotesis minor pertama yang menyatakan 

adanya hubungan antara kedua variabel tersebut ditolak. 

Temuan ini menunjukkan bahwa keyakinan mahasiswa 

santri terhadap kemampuannya dalam mengambil 

keputusan karier belum memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap penurunan kesulitan pengambilan 

keputusan karier ketika pengaruh perspektif masa depan 

telah diperhitungkan dalam model regresi. 

Sebaliknya, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Perspektif Masa Depan memiliki hubungan negatif dan 

signifikan dengan Kesulitan Pengambilan Keputusan 

Karier. Dengan demikian, hipotesis minor kedua diterima. 

Artinya, semakin tinggi perspektif masa depan yang 

dimiliki mahasiswa santri, maka semakin rendah tingkat 

kesulitan yang dialami dalam mengambil keputusan 

karier. Temuan ini menunjukkan bahwa orientasi terhadap 

masa depan memiliki peran yang lebih dominan 

dibandingkan efikasi diri pengambilan keputusan karier 

dalam menjelaskan Career Decision Making Difficulties 

pada mahasiswa santri di Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Namun demikian, rendahnya kekuatan hubungan yang 

diperoleh mengindikasikan bahwa kesulitan pengambilan 

keputusan karier merupakan fenomena yang kompleks 

dan dipengaruhi oleh banyak faktor lain di luar Efikasi 
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Diri Pengambilan Keputusan Karier dan Perspektif Masa 

Depan. 

B. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Bagi mahasiswa santri, diharapkan dapat terus 

mengembangkan orientasi terhadap masa depan dengan 

menyusun tujuan karier yang jelas, melakukan eksplorasi 

berbagai pilihan karier, serta mempersiapkan langkah-

langkah yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Selain itu, mahasiswa santri juga diharapkan mampu 

menyeimbangkan tuntutan akademik, kegiatan 

kepesantrenan, serta perencanaan karier agar proses 

pengambilan keputusan karier dapat dilakukan secara 

lebih matang dan terarah. 

2. Bagi Perguruan Tinggi, Pondok Pesantren, dan Lembaga 

Terkait 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam menyusun program 

pengembangan karier bagi mahasiswa santri. Program 

tersebut dapat berupa layanan konseling karier, seminar 

atau pelatihan perencanaan karier, serta penyediaan 

informasi mengenai berbagai alternatif karier yang sesuai 

dengan latar belakang akademik maupun nilai-nilai 

kepesantrenan. Selain itu, sinergi antara perguruan tinggi 

dan pondok pesantren juga perlu ditingkatkan agar 
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mahasiswa santri memperoleh dukungan yang lebih 

optimal dalam mempersiapkan transisi menuju dunia 

kerja. Pondok pesantren juga diharapkan dapat 

memfasilitasi ruang diskusi mengenai perencanaan karier 

setelah lulus, sehingga mahasiswa santri memperoleh 

pemahaman bahwa pengabdian di pesantren dan 

pengembangan karier profesional bukanlah dua pilihan 

yang selalu bertentangan, melainkan dapat direncanakan 

secara selaras sesuai dengan tujuan hidup dan potensi 

masing-masing individu 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

mengkaji faktor-faktor lain yang diduga memberikan 

penagruh terhadap Kesulitan Pengambilan Keputusan 

Karier, seperti career adaptability, dukungan sosial, 

identitas vokasional, kepribadian, maupun faktor 

lingkungan, karena kedua variabel dalam penelitian ini 

hanya menjelaskan sebagian kecil dari variasi Kesulitan 

Pengambilan Keputusan Karier. Peneliti selanjutnya juga 

dapat melibatkan jumlah responden yang lebih besar 

dengan komposisi jenis kelamin dan Pondok Pesantren 

yang lebih seimbang serta memperluas cakupan wilayah 

penelitian sehingga hasil yang diperoleh memiliki daya 

generalisasi yang lebih baik. Selain itu, peneliti 

selanjutnya dapat melakukan analisis berdasarkan 

karakteristik tertentu, seperti jenis kelamin atau usia untuk 
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memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai dinamika pengambilan keputusan karier pada 

mahasiswa santri. 
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